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HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH  

SMAS MAMIYAI AL-ITTIHADIYAH  

 

Nama     : Julistati, S.Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah  

Hari/Tanggal   : 3 Juni 2024  

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah SMAS Mamiyai Al-Ittihadiyah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Assalamualaikum Wr. Wb Sebelumnya, terima kasih Ibu karena Ibu telah 

bersedia untuk diwawancarai. Bolehkah Ibu memperkenalkan terlebih 

dahulu diri Ibu? 

Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh. Baik, nama saya Julistati 

S.Pd Saya di sini menjabat sebagai kepala sekolah.  

2. Sebagai Kepala Sekolah Bagaimana ibu memotivasi dalam 

mengembangkan karakter kreatif siswa?  

Sebagai Kepala Sekolah, ibu memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menekankan pentingnya kreativitas dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Ibu selalu berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif di 

mana siswa merasa didukung dan dihargai atas inisiatif kreatif mereka. 

Melalui berbagai program dan kegiatan, ibu memastikan bahwa siswa 
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memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan diri dan 

mengembangkan bakat mereka. 

3. Bagaimana kepala sekolah menginspirasi dalam mengembangkan karakter 

kreatif siswa? 

menginspirasi siswa dengan menjadi contoh teladan. Ibu selalu 

menunjukkan antusiasme terhadap inovasi dan pembelajaran kreatif. 

Selain itu, ibu sering mengundang tokoh inspiratif dan praktisi di bidang 

seni dan kreativitas untuk berbagi pengalaman dengan siswa, sehingga 

mereka terinspirasi untuk mengejar minat dan bakat kreatif mereka. 

4. Bagaimana keterlibatan civitas akademik SMA Swasta Mamiyai Al-

Ittihadiyah dalam mengembangkan karakter reatif siswa? 

Keterlibatan seluruh civitas akademik SMA Swasta Mamiyai Al-

Ittihadiyah sangat penting dalam mengembangkan karakter kreatif siswa. 

Guru-guru didorong untuk mengintegrasikan kegiatan kreatif dalam 

kurikulum dan memberikan proyek-proyek yang mendorong siswa berpikir 

out-of-the-box. Selain itu, dukungan dari staf administrasi dalam 

menyediakan fasilitas dan alat bantu kreatif juga sangat membantu dalam 

proses pengembangan kreativitas siswa. 

5. Apa kendala kepala sekolah dalam memotivasi dan menginspirasi 

pengembangan karakter kreatif siswa? 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik 

dari segi finansial maupun fasilitas. Selain itu, masih ada sebagian siswa 

dan orang tua yang memandang kreativitas sebagai sesuatu yang kurang 

penting dibandingkan prestasi akademis konvensional. Mengubah pola 

pikir ini memerlukan usaha dan waktu yang konsisten. 

6. Bagaimana cara Ibu dalam melakukan penyusunan visi dan misi sekolah? 

Dalam menyusun visi dan misi sekolah, ibu melibatkan berbagai pihak 

termasuk guru, staf, dan perwakilan siswa. Ibu memastikan bahwa visi 

dan misi yang disusun mencerminkan komitmen sekolah dalam 

mengembangkan karakter kreatif siswa dan menyiapkan mereka untuk 

menjadi individu yang inovatif dan berpikiran maju. 



 

74 
 

 

7. Apa perencanaan yg Ibu lakukan mengenai program pengembangan 

karakter siswa? 

Perencanaan program dilakukan dengan menyusun berbagai kegiatan 

yang mendukung pengembangan karakter kreatif, seperti workshop seni, 

kompetisi kreatif, dan proyek kolaboratif antar siswa. Ibu juga 

berkoordinasi dengan pihak luar untuk menyediakan pelatihan dan 

seminar yang bisa membantu siswa dalam mengembangkan bakat mereka. 

8. Bagaimana Ibu melakukan penetapan target dan sasaran yang jelas? 

Ibu menetapkan target dan sasaran yang jelas dengan merumuskan 

indikator keberhasilan yang terukur. Setiap program yang dirancang 

memiliki tujuan spesifik dan kerangka waktu yang jelas, sehingga progress 

dapat diukur dan dievaluasi secara berkala. 

9.  Bagaimana Ibu melakukan pembentukan tim pengembangan karakter 

yang efektif? 

Ibu membentuk tim pengembangan karakter yang terdiri dari guru-guru 

yang memiliki passion dan kemampuan dalam bidang kreatif. Tim ini 

bertanggung jawab untuk merancang dan mengimplementasikan program-

program kreatif serta memantau perkembangan siswa. 

10. Bagaimana Ibu melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab? 

Tugas dan tanggung jawab dibagi berdasarkan keahlian dan minat 

masing-masing anggota tim. Ibu memastikan setiap anggota tim 

memahami peran mereka dan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai 

tujuan bersama. 

11. Bagaimana Ibu mengkoordinasi antara staff dan guru? 

Koordinasi dilakukan melalui pertemuan rutin dan komunikasi yang 

efektif. Ibu mendorong kerjasama antar staf dan guru dalam setiap 

kegiatan, sehingga setiap program berjalan dengan lancar dan efisien. 

12. Apa cara yang Ibu lakukan dalam mengimplementasikan program 

pengembangan karakter? 
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Implementasi program dilakukan dengan memastikan semua rencana 

telah disiapkan dengan matang. Ibu mengarahkan tim untuk 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan 

memastikan setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk terlibat. 

13. Bagaimana Ibu melakukan Pengawasan dan evaluasi pelaksanaan 

program? 

Pengawasan dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan 

program berjalan sesuai dengan rencana. Ibu menggunakan berbagai alat 

evaluasi, seperti survei dan observasi, untuk mengukur efektivitas 

program dan membuat perbaikan jika diperlukan. 

14. Apa rencana yang Ibu lakukan terhadap Pemecahan masalah yang muncul 

selama pelaksanaan? 

Setiap masalah yang muncul selama pelaksanaan program ditangani 

dengan pendekatan yang konstruktif. Ibu selalu terbuka terhadap masukan 

dan mencari solusi terbaik melalui diskusi dan kolaborasi dengan tim. 

15. Bagaimana Ibu mengidentifikasi Laporan Monitoring dan evalusi hasil 

program? 

Ibu mengidentifikasi laporan monitoring dan evaluasi dengan memeriksa 

data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Analisis data ini digunakan 

untuk menilai keberhasilan program dan menentukan area yang perlu 

ditingkatkan. 

16. Bagaimana Ibu mengukur Jumlah Penyesuaian program berdasarkan 

evaluasi? 

Penyesuaian program dilakukan berdasarkan hasil evaluasi untuk 

memastikan program selalu relevan dan efektif. Ibu mengadakan rapat 

evaluasi dengan tim untuk mendiskusikan temuan dan merencanakan 

perbaikan yang diperlukan. 

17. Apa cara yang Ibu lakukan supaya mendapat umpan balik positif dari 

siswa dan guru? 

Untuk mendapatkan umpan balik positif, ibu memastikan bahwa setiap 

program memberikan manfaat nyata bagi siswa dan guru. Ibu juga 
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membuka jalur komunikasi yang memungkinkan siswa dan guru 

memberikan masukan dan saran secara langsung. 

18. Apa cara yang Ibu lakukan untuk meningkatkan ketertarikan siswa 

terhadap kegiatan kreatif? 

Untuk mendapatkan umpan balik positif, ibu memastikan bahwa setiap 

program memberikan manfaat nyata bagi siswa dan guru. Ibu juga 

membuka jalur komunikasi yang memungkinkan siswa dan guru 

memberikan masukan dan saran secara langsung. 

19. Bagaimana menurut Ibu mengenai Partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang bersifat kreatif? 

Ibu mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kreatif 

dengan memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai. Program ini 

juga dikomunikasikan dengan baik kepada siswa dan orang tua agar 

mereka memahami manfaatnya. 

20. Bagaimana Ibu mengapresiasi dalam memberi Penghargaan terhadap 

inisiatif dan ide ide baru siswa? 

Ibu selalu memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa yang 

menunjukkan inisiatif dan ide-ide baru. Penghargaan ini bisa berupa 

sertifikat, penghargaan dalam upacara bendera, atau publikasi karya 

siswa di media sekolah. 

21. Bagaimana sekolah mengidentifikasi siswa yang memiliki potensi kreatif? 

Sekolah mengidentifikasi siswa yang memiliki potensi kreatif melalui 

pengamatan guru dan hasil karya siswa. Ibu juga mendorong guru untuk 

memberikan kesempatan lebih kepada siswa yang menunjukkan minat dan 

bakat di bidang kreatif. 

22. Bagaimana Sekolah mendukung Keikutsertaan siswa dalam lomba atau 

kompetisi kreatif? 

Sekolah mendukung keikutsertaan siswa dalam lomba atau kompetisi 

kreatif dengan memberikan bimbingan dan fasilitas yang diperlukan. Ibu 

memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan penuh agar bisa 

berprestasi dalam kompetisi tersebut. 



 

77 
 

23. Bagaimana sekolah mendukung hasil karya siswa yang menunjukkan 

kreativitas? 

Sekolah selalu mendukung dan mempromosikan hasil karya siswa yang 

menunjukkan kreativitas. Karya-karya tersebut dipamerkan di sekolah dan 

diikutsertakan dalam berbagai pameran seni. 

24. Bagaimana Sekolah mendukung Ketersediaan fasilitas untuk kegiatan 

kreatif seperti (ruang seni, lab kreatif, dll)? 

Sekolah menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan kreatif, seperti 

ruang seni, laboratorium kreatif, dan alat-alat yang diperlukan. Ibu 

memastikan fasilitas ini selalu tersedia dan terawat dengan baik. 

25. Bagaimana peran guru dalam mendukung pengembangan karakter kreatif 

siswa? 

Guru memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan karakter 

kreatif siswa. Mereka didorong untuk menggunakan metode pengajaran 

yang inovatif dan memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi. 

26. Bagaimana sekolah memfasilitasi lingkungan yang mendorong kreativitas 

bu?  

Sekolah menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas dengan 

memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengekspresikan diri dan 

mengembangkan ide-ide mereka. Ibu selalu memastikan bahwa 

lingkungan sekolah mendukung dan menginspirasi siswa untuk terus 

berkarya. 

Dengan pendekatan yang holistik dan komprehensif ini, diharapkan siswa 

SMA Swasta Mamiyai Al-Ittihadiyah dapat mengembangkan karakter 

kreatif mereka secara maksimal dan siap menghadapi tantangan masa 

depan dengan kreativitas dan inovasi. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PKS KESISWAAN  

SMAS MAMIYAI AL-ITTIHADIYAH  

 

Nama     : Mona Murnita Sari, S.Pd 

Jabatan   : PKS Kesiswaan  

Hari/Tanggal   : 4 Juni 2024  

Tempat   : Ruang BK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Assalamualaikum Wr. Wb Sebelumnya, terima kasih Ibu karena Ibu telah 

bersedia untuk diwawancarai. Bolehkah Ibu memperkenalkan diri terlebih 

dahulu bu? 

Waalaikum Salam Warahmatullahi Wabarakatuh, nama saya Mona 

murnitasari S.Pd Saya di sini sebagai guru Bahasa Indonesia sekaligus 

PKS Kesiswaan. Saya di sini sudah bekerja selama 4 tahun. 

2. Bisa Ibu ceritakan bagaimana Kepala Sekolah memotivasi siswa di 

SMAS Mamiyai Al-Ittihadiyah untuk mengembangkan karakter kreatif 

mereka? 

kepala sekolah berperan penting dalam memotivasi pengembangan 

karakter kreatif siswa. Kepala sekolah harus menciptakan lingkungan 

yang mendukung, memberikan pelatihan untuk guru, serta 
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mengembangkan program ekstrakurikuler yang kreatif. Penghargaan, 

partisipasi siswa, dan pembelajaran berbasis proyek juga penting. 

Kepala sekolah harus menjadi model bagi guru dan siswa dalam 

menumbuhkan sikap inovatif dan kreatif 

3. Dapatkah Ibu menjelaskan bagaimana Kepala Sekolah menjadi inspirasi 

bagi siswa dan guru di sekolah ini? 

Menurut saya, kepala sekolah di SMAS Mamiyai Al-Ittihadiyah sangat 

menginspirasi dalam mengembangkan karakter kreatif siswa. 

Kepemimpinan beliau tidak hanya memotivasi kami sebagai pendidik 

untuk terus berinovasi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

mendukung eksplorasi dan pengembangan ide-ide kreatif di kalangan 

siswa. Dengan pendekatan yang penuh semangat dan komitmen, beliau 

mampu mengarahkan dan mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif 

serta menghadapi tantangan dengan cara yang inovatif. Kepala sekolah 

di SMAS Mamiyai Al-Ittihadiyah menginspirasi siswa dengan beberapa 

langkah strategis. Pertama, beliau menciptakan lingkungan yang 

mendukung kreativitas, menyediakan fasilitas dan sumber daya yang 

memadai untuk menunjang ide-ide siswa. Selain itu, kepala sekolah aktif 

mendorong inovasi melalui berbagai program dan kegiatan, seperti 

kompetisi dan workshop, yang merangsang kreativitas siswa. Beliau juga 

menjadi teladan dengan menunjukkan sikap dan perilaku kreatif dalam 

kepemimpinan sehari-hari. Dukungan dan penghargaan terhadap ide-ide 

kreatif siswa diberikan secara konsisten, sehingga siswa merasa dihargai 

dan termotivasi. Terakhir, kepala sekolah melibatkan semua pihak, 

termasuk guru, orang tua, dan komunitas, dalam pengembangan karakter 

kreatif siswa, memastikan bahwa semua merasa berkontribusi dan 

berkomitmen.” 

4. Bagaimana Kepala Sekolah berkolaborasi dengan civitas akademik dalam 

mengembangkan karakter kreatif siswa? 

Keterlibatan civitas akademik di SMAS Mamiyai Al-Ittihadiyah 

memainkan peran yang sangat penting dalam mengembangkan karakter 
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kreatif siswa. Sebagai guru, saya melihat bagaimana kolaborasi antara 

guru, staf, dan orang tua membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung eksplorasi dan inovasi. Kami berupaya melibatkan semua 

pihak dalam proses pendidikan, dari perencanaan kurikulum yang 

inovatif hingga penyediaan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

merangsang kreativitas siswa. Dukungan ini membantu siswa merasa 

didorong dan termotivasi untuk berpikir secara kreatif dan 

mengembangkan potensi mereka dengan cara yang lebih luas. Dengan 

adanya sinergi antara civitas akademik, karakter kreatif siswa dapat 

berkembang dengan optimal. Selain ituKepala Sekolah selalu 

mengadakan pertemuan rutin dengan guru dan staf untuk membahas 

perkembangan siswa dan mencari cara baru untuk mendorong 

kreativitas. Beliau juga mendorong partisipasi aktif dari semua pihak 

dalam setiap kegiatan sekolah, sehingga tercipta lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan kreativitas siswa. 

5. Apa peran guru dalam mendukung visi dan misi Kepala Sekolah terkait 

pengembangan karakter kreatif? 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung visi dan misi 

Kepala Sekolah. Mereka adalah pelaksana utama dari program-program 

yang dirancang untuk mengembangkan karakter kreatif siswa. Guru-guru 

kami dilatih untuk menggunakan metode pengajaran yang inovatif dan 

mendukung siswa dalam mengeksplorasi kreativitas mereka. Selain itu, 

mereka juga berperan sebagai mentor dan fasilitator dalam berbagai 

kegiatan kreatif. 

6. Apa saja strategi manajerial yang diterapkan oleh Kepala Sekolah untuk 

memastikan pengembangan karakter kreatif siswa berjalan efektif? 

Kepala Sekolah memberikan arahan yang jelas dan visi yang kuat, 

sementara juga mengajak partisipasi aktif dari semua anggota sekolah. 

Beliau menggunakan pendekatan yang transparan dalam pengambilan 

keputusan dan selalu mengutamakan komunikasi yang baik dengan 

seluruh civitas akademik. Evaluasi rutin juga dilakukan untuk 
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memastikan program-program yang dilaksanakan berjalan sesuai 

rencana. 

7. Bagaimana Kepala Sekolah mengukur keberhasilan dari program-

program yang telah dilaksanakan? 

Keberhasilan program diukur melalui berbagai indikator, termasuk 

peningkatan prestasi akademik, partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan feedback dari siswa serta orang tua. Kepala Sekolah 

juga melakukan survei rutin untuk mengukur tingkat kepuasan dan 

mendapatkan masukan untuk perbaikan lebih lanjut. Selain itu, 

pencapaian individu siswa dalam kompetisi kreatif menjadi salah satu 

indikator keberhasilan. 

8. Apa langkah-langkah yang diambil oleh Kepala Sekolah untuk 

memastikan guru-guru memiliki kompetensi yang diperlukan dalam 

mendukung kreativitas siswa? 

Kepala Sekolah secara rutin menyelenggarakan pelatihan dan workshop 

bagi guru-guru kami. Beliau juga mendorong guru untuk mengikuti 

seminar dan konferensi terkait pendidikan kreatif. Selain itu, ada 

program mentoring di mana guru senior membimbing guru baru dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang inovatif. 

9. Apakah ada program pelatihan atau workshop yang diselenggarakan 

untuk guru? 

Tentu, beberapa program pelatihan yang kami selenggarakan termasuk 

workshop tentang teknik pengajaran kreatif, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, dan pengembangan kurikulum berbasis proyek. Semua ini 

dirancang untuk membantu guru dalam mendukung kreativitas siswa 

secara lebih efektif. 

10. Bagaimana Kepala Sekolah menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif untuk pengembangan kreativitas siswa? 

Kepala Sekolah kami sangat memperhatikan aspek lingkungan belajar. 

Beliau telah memperbaharui ruang kelas agar lebih nyaman dan 

mendukung aktivitas kreatif, seperti menyediakan ruang terbuka untuk 
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diskusi dan area kerja kelompok. Selain itu, kami juga memiliki ruang 

seni dan laboratorium kreatif yang dilengkapi dengan alat dan bahan 

yang dibutuhkan siswa untuk bereksperimen dan berkarya. 

11. Bagaimana Kepala Sekolah memberikan penghargaan dan pengakuan 

kepada siswa yang menunjukkan kreativitas? 

Kepala Sekolah kami memiliki sistem penghargaan yang terstruktur. 

Siswa yang menunjukkan kreativitas luar biasa diberikan penghargaan 

dalam bentuk sertifikat atau piala. Selain itu, karya-karya kreatif mereka 

sering dipamerkan dalam acara-acara sekolah untuk memberikan 

pengakuan publik atas prestasi mereka. 

12. Menurut pendapat ibu sejauh ini Apa tantangan terbesar yang dihadapi 

Kepala Sekolah dalam mengembangkan karakter kreatif siswa? 

Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan waktu dan sumber 

daya. Dengan kurikulum yang padat, sulit bagi siswa untuk menemukan 

waktu yang cukup untuk mengembangkan kreativitas mereka di luar 

kegiatan akademik. Selain itu, keterbatasan anggaran juga menjadi 

kendala dalam menyediakan fasilitas yang lebih lengkap. 

13. Fasilitas apa saja yang ada di sekolah ini ya bu?  

Fasilitas yang tersedia SMA Swasta Mamiyai Al-Ittihadiyah ini ada 

banyak ya Seperti Perpustakaan, fasilitas lab IPA dan di sini juga kita 

menyediakan mushollah karena setiap zuhur kami melaksanakan sholat 

berjamaah. 

14. Apakah hanya sholat zuhur saja Ibu? Atau duhanya juga? 

Sholat zuhur nya wajib, di sini kan batas waktu untuk KBM-nya sudah 

ditetapkan, sekarang duhanya tetap ada namun tidak wajib, tetapi 

zuhurnya  tetap dilaksanakan bareng-bareng 

15. Lalu Ibu, menurut Ibu, apa yang menjadi ciri khas dari SMA swasta 

Mamiyai ini?  

Ciri khasnya yang pertama, karena kan SMA ini lebih ke futsalnya, Terus 

yang kedua, lebih ke agamaannya 
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16. Contoh dari selain sholat zuhur tadi, yang diterapkan di SMA swasta 

Mamiayi ini apa Ibu ini kan termasuk sekolah umum gitu ya kan Ibu? 

Kan diterapkan lebih ke agamaan, apa yang mendasari sekolah ini lebih 

mengarah ke keagamaan tadi?  

Nah, contohnya setiap pelajaran agama atau setiap ada kegiatan-

kegiatan, itu lebih mementingkan keagamaan Seperti karakter atau sifat, 

karakteristik si anak bagaimana berperilaku sopan sama gurunya,, jadi 

kan nanti sebelum masuk, otomatis si anak itu berbaris terlebih dahulu, 

kemudian salam gurunya Kalau misalkan yang di luar-luar sana kan 

langsung masuk aja Kalau yang ini, kami harus salam dulu sama gurunya 

Kalau misalkan jumpa, itu bilang Assalamualaikum atau ditegur Atau 

kalau misalkan enggak dibilang Assalamualaikum, kena tegur Sekolah ini 

menerapkan tiga S  yaitu Senyum,  sapa, dan Salam 

17. Apakah peraturan yang ada di sekolah ini sudah dilaksanakan sepenuhnya 

oleh masyarakat sekolah ini seperti anak-anak tadi Bu? 

Alhamdulillah sudah terlaksanakan sepenuhnya Tapi memang ada anak-

anak yang memang nakal Karena kan tidak semuanya anak-anak bisa 

mengikuti peraturan Yang nakal itu ya kita arahkan, kita tegur, supaya 

besok dia enggak melakukan hal buruk itu lagi Jadi kalau dibilang 

terlaksanakan, ya kami sebagai guru mau melaksanakan Atau memang 

harus kan melaksanakan kewajiban itu supaya peraturan-peraturan di 

sekolah ini memang diikuti oleh si anak Tapi memang anaknya itu 

memang ada arahannya, nasihat, ya perlahan-lahan 

18. Lalu Bu, bagaimana Ibu sebagai tenaga pendidik menerapkan visi misi di 

sekolah ini Bu?  

sebagai tenaga pendidik Keseluruhan, untuk menerapkan visi misinya 

Karena yang pertama, kita harus tanya dulu sama siswanya visi misi 

sekolah ini apa Jadi visi misi sekolah ini salah satunya yaitu untuk 

menciptakan ahlakul karimah si anak Jadi kan memang di dunia 

pendidikan Lebih diarahkan ke etika daripada ke pengetahuan Karena 

kan etika  ini lebih penting utama Adab itu lebih penting daripada ilmu 
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Kalau ilmu kan bisa kita cari dimanapun Nah kalau adab, kalau misalkan 

salah disini, keluar, nanti kan ditanya kamu sekolah Dimana. Bawa nama 

sekolah juga Bawa nama sekolah, kamu sekolah dimana Jadi memang 

yang lebih utama itu adab Jadi visi misinya itu setiap hari kami apel pagi 

Itu pun kami harus menjelaskan bahwasannya adab itu lebih penting 

daripada ilmu Jadi memang untuk diarahkan yang lebih ke adab  

19. Apel pagi tadi itu dilaksanakan setiap pagi bu?  

Setiap pagi, wajib 

20. Kalau boleh tau disini ada Ekstrakurikuler apa saja ya bu? 

Disini ada Ekstrakurikuler Pramuka, Futsal dan Seni tari  

21. Lalu bu mengenai cara memotivasi Kalau ibu bagaimana 

menginspirasinya Dalam pembentukan karakter kreatif siswa tadi bu?  

Kalau cara saya Dengan cara menayangkan video-video siswa yang 

menang Ya kan Terus juga Menusyawarakan atau memberikan 

penjelasan bahwa Kalau kita pertama saja gak mau melakukan sesuatu 

Gimana kita mau mendapatkan hasilnya Jadi video-video itu diputarkan 

Ya kan Barulah dibuat angket-angket Yang mereka lebih suka Jadi 

supaya tahu mereka itu niatnya kemana disini alhamdulillah ada yang 

bagian tari Ada bagian drama Bagian-bagian seni-seni sastra Futsal pun 

juga banyak ya Dominan laki-laki Kemudian yang suka puisi Pun juga 

ada Tapi memang kami tidak menyediakan ekstrakurikuler seni lukis Tapi 

kalau misalkan lukis-lukis Yang perempuan udah kelihatan gitu Jadi 

kalau misalkan ada perlombaan Perlombaan misalkan melukis, 

menggambar Dia ikut tapi gak bawa nama sekolah Jadi ikut gitu aja 

Tetap diasahlah sama mereka. 

22. Apakah ada kendala bu dalam ibu Memotivasi atau menginspirasi siswa 

tadi bu?  

Kendala banyak ya Yang pertama Dari sekian banyaknya siswa Mungkin 

ada beberapa orang yang mau Untuk meningkatkan kreatifitas Tapi ada 

beberapa siswa yang gak peduli Yang penting tamat Jadi kalau misalkan 

ada siswa yang kayak gitu ya Satu-satu, saya sebagai guru akan saya 
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panggil dia ke sini Menjelaskan bahwasanya kreatifitas itu penting 

Apapun yang kamu buat maupun mengedit itu termasuk kreatifitas Jadi 

kalau ada siswa yang bilang Saya gak tau kreatifitas saya. Saya akan 

bertanya Kamu bisa mengedit? Jika mereka menjawab Bisa bu maka 

akan saya jelaskan kepada mereka bahwa Itu termasuk kreatifitas Kamu 

bisa apa lagi? Menggambar? Itu juga termasuk kreatifitas Kalau kamu 

melatih aja itu Insya Allah bisa. Tapi memang anak-anak ini Kalau udah 

lihat temannya lebih unggul maka mereka akan Insecure duluan, 

langsung bilang gak bisa bu Saya begini bu. Jadi ada kan siswa saya 

yang puisi Terus lomba di sekolah lain Bu, saya gak bisalah kayaknya bu 

Cantik-cantik sekali Bagus-bagus sekali penampilan mereka bu Jangan 

kayak gitu Yang penting kamu lomba terlebih dahulu Tampilkan apa yang 

kamu bisa Urusan menang gak menangnya belakangan Yang penting 

kamu udah tampil Tau nanti di situ penilaiannya Oh saya yang kurang 

seperti ini Oh ternyata saya harus meningkatkan yang ini Jadi 

kendalanya sih banyak Jadi memang guru-gurunya yang harus lebih 

ekstra Itulah tadi yang dinamakan karakter siswa  

23. Mungkin itu saja bu Terima kasih banyak ya bu Atas waktunya Udah 

memulai waktunya terhadap saya bu Terima kasih. 

Dengan Kedatangannya Untuk menyelesaikan tugas Semoga tugasnya 

Atau tugas akhirnya selesai Dan cepat disudah Amin ya Allah, amin. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas  

 

 1. Nama     : Tia Pratiwi   

 2. NIM/Prodi   : 0307202079/ Manajemen Pendidikan Islam  

 3. Tempat/ Tanggal Lahir : Sisumut 13 Mei 2002  

 4. Email    : tia098711@gmail.com  

 5.  No Hp    : 082288071768  

 6. Alamat    : Kec. Kotapinang, Kab, Labuhan Batu  

       Selatan, Sumatera Utara  

 7. Nama Orang Tua    

  a. Ibu    : Seniwati  

  b. Ayah   : Harianto  

 8. Alamat Orang Tua  : Kec. Kotapinang, Kab, Labuhan Batu  

       Selatan, Sumatera Utara  

 9. Anak Ke dari    : 1 dari 3 bersaudara  

 

 B. Pendidikan  

  

 10. MI/SD    : SDN IMPRES 117181  

 11. MTs/SMP   : MTs Roudhotul Islamiyah Kebun & Pks  

       Sisumut, 2014-2017 

 12. MA/SMA   : SMA Negeri 1 Kotapinang, 2017-2020 

  

 C. Pengalaman Organisasi   

  

 13. 2023-2024   : Aggota Bidang Pendidikan HMJ MPI  

       UINSU 
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